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 Abstrack : Academic procrastination is a common 
behavior that delays task completion and may hinder 
students' academic success. This study examined the 
influence of peer relationships and self-concept on 
academic procrastination among students at a Buddhist 
higher education institution. A quantitative explanatory 
survey was conducted involving 98 students selected 
through simple random sampling. Data were collected 
using validated and reliable questionnaires and analyzed 
using multiple linear regression with IBM SPSS Statistics 
27. The results revealed that peer relationships and self-
concept simultaneously had a significant effect on 
academic procrastination (F = 53.636; p < 0.001), 
explaining 53.0% of the variance. Partially, peer 
relationships had a stronger influence than self-concept. 
These findings highlight the importance of fostering 
positive peer environments and strengthening students' 
self-concept to reduce academic procrastination in higher 
education. 
 
Kata Kunci : Peer Relationships; Self-Concept; Academic 
Procrastination. 
 
Abstrak : Prokrastinasi akademik merupakan perilaku 
menunda penyelesaian tugas yang dapat menghambat 
keberhasilan belajar mahasiswa. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis pengaruh teman sebaya dan konsep diri 
terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa perguruan 
tinggi keagamaan Buddha. Penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain survei eksplanatori. 
Sampel berjumlah 98 mahasiswa yang dipilih 
menggunakan teknik simple random sampling. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner yang telah memenuhi uji 
validitas dan reliabilitas, kemudian dianalisis 
menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan 
IBM SPSS Statistics 27. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa teman sebaya dan konsep diri secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap prokrastinasi akademik 
(F = 53,636; p < 0,001) dengan koefisien determinasi 
sebesar 53,0%. Secara parsial, teman sebaya memberikan 
pengaruh yang lebih dominan dibandingkan konsep diri. 
Temuan ini menunjukkan pentingnya penguatan 
lingkungan sosial yang positif dan pengembangan konsep 
diri dalam upaya mengurangi prokrastinasi akademik 
mahasiswa. 
 
Keywords : Teman Sebaya; Konsep Diri; Prokrastinasi 
Akademik. 
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PENDAHULUAN 
Prokrastinasi akademik merupakan salah satu permasalahan yang masih banyak ditemukan 

pada mahasiswa dan berdampak pada menurunnya kualitas proses maupun hasil belajar. Perilaku 
ini ditandai dengan kecenderungan menunda penyelesaian tugas meskipun individu menyadari 
konsekuensi negatifnya. Di lingkungan pendidikan tinggi, prokrastinasi tidak hanya menghambat 
prestasi akademik, tetapi juga meningkatkan stres dan menurunkan kesejahteraan psikologis 
mahasiswa. Penelitian menunjukkan bahwa lebih dari 70% mahasiswa pernah mengalami 
prokrastinasi akademik (Huang et al., 2025). Ferrari et al. (1995) menjelaskan bahwa 
procrastination berasal dari bahasa Latin pro dan crastinus, yang secara harfiah berarti menunda 
hingga hari berikutnya. Steel (2007) mendefinisikannya sebagai penundaan sukarela terhadap 
tugas yang seharusnya segera diselesaikan, sedangkan J. Solomon & D. Rothblum (1984) 
menegaskan bahwa perilaku tersebut dapat menghambat kinerja akademik. Dalam konteks 
pendidikan tinggi, prokrastinasi ditandai oleh keterlambatan memulai dan menyelesaikan tugas, 
kesenjangan antara rencana dan pelaksanaan, serta kecenderungan memilih aktivitas yang lebih 
menyenangkan daripada kewajiban akademik (Asri, 2018). 

Prokrastinasi dalam perspektif Buddhis berkaitan dengan thīna-middha (kemalasan dan 
kelambanan batin), kosajja (kemalasan), serta lemahnya viriya (semangat berusaha). 

Dhammapada menegaskan bahwa kelalaian (pamāda) menjadi penyebab kemunduran, sedangkan 

kewaspadaan (appamāda) dan usaha yang tekun merupakan jalan menuju keberhasilan (Dh.21–
23; Dh.280). Dalam hal ini, mindfulness juga membantu prokrastinator dalam meningkatkan 
kemampuan memusatkan perhatian dan menyadari setiap tindakan atau keputusan yang akan 
diambil (Natalia et al., 2024). Dalam konseling Buddhis mempromosikan pengembangan 
kesadaran yang dapat meningkatkan kemampuan untuk menerima situasi yang tidak 
menyenangkan dengan menumbuhkan kesadaran saat ini dan non-reaktivitas (Gunawan et al., 

2024). Ajaran dalam Aṅguttara Nikāya (A.I.3; A.I.16) juga menempatkan semangat berusaha 

(āraddha-vīriya) sebagai fondasi perkembangan diri. Hal ini memungkinkan individu untuk 
menghubungkan nilai-nilai pengalaman pribadi yang terlibat pada refleksi kritis terhadap dunia 
di sekitarnya (Sukodoyo et al., 2025). Dengan demikian, perspektif Buddhis memperkuat teori 
regulasi diri modern yang menekankan pentingnya pengendalian diri dalam mencegah 
prokrastinasi akademik. 

Teman sebaya merupakan salah satu faktor eksternal yang berperan penting dalam 
membentuk perilaku belajar mahasiswa. Interaksi dengan kelompok sebaya dapat memberikan 
dukungan akademik, motivasi belajar, serta membentuk kebiasaan belajar yang produktif. 
Sebaliknya, konformitas terhadap kelompok yang kurang mendukung aktivitas akademik dapat 
meningkatkan kecenderungan prokrastinasi. Teman sebaya dipahami sebagai individu dengan usia 
dan pengalaman perkembangan yang relatif sama sehingga memungkinkan terjadinya proses 
saling memengaruhi dalam sikap dan perilaku (Santrock, 2003; Khiong, 2023; Siswanto et al., 
2023). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa lingkungan teman sebaya yang positif 
berkontribusi terhadap meningkatnya motivasi, disiplin, dan tanggung jawab akademik, 
sedangkan lingkungan yang negatif dapat memperkuat perilaku menunda penyelesaian tugas 
(Surono et al., 2023; Fendy & Surya, 2024; Astuti et al., 2024). 

Perspektif Buddhis menekankan pentingnya kualitas pergaulan dijelaskan melalui konsep 

kalyāṇamitta atau sahabat baik (Julia Surya et al., 2024; Brincat, 2025). Sigālovāda Sutta 
(D.III.180–188) mengajarkan bahwa sahabat yang baik berperan dalam mendukung 

perkembangan moral, intelektual, dan spiritual, sedangkan pāpamitta (teman yang buruk) dapat 
mengarahkan individu pada kelalaian. Pandangan tersebut mendukung praktik cinta kasih (metta) 
dan keseimbangan batin (upekkha), yang mampu menjadi landasan berkarakter toleransi 
(Setyawati & Nyanasuryanadi, 2025). Ajaran ini memperkuat pandangan bahwa kualitas 
lingkungan sosial merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi perilaku akademik 
mahasiswa (Chandra & Khiong, 2024; Green, 2025; Tseng, 2025). 

Konsep diri merupakan faktor internal yang berperan penting dalam memengaruhi 
prokrastinasi akademik. Teori konsep diri menjelaskan bahwa persepsi individu terhadap 
kemampuan, nilai, dan identitas dirinya terbentuk melalui pengalaman dan interaksi sosial 
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(Shavelson & Bolus, 1982; Burns, 1993). Dalam konteks akademik, konsep diri mencerminkan 
keyakinan mahasiswa terhadap kompetensi, kemampuan menyelesaikan tugas, dan nilai dirinya 
sebagai pembelajar. Mahasiswa dengan konsep diri yang positif cenderung memiliki motivasi 
berprestasi, kepercayaan diri, dan regulasi diri yang lebih baik, sedangkan konsep diri yang rendah 
dapat memicu keraguan dan perilaku menunda tugas (Maulana, 2023; Putri et al., 2025). 

Perspektif tentang konsep diri pada ajaran Buddha dipahami melalui ajaran anattā, yang 

menekankan pentingnya memahami diri secara objektif melalui kebijaksanaan (paññā) dan 
perhatian penuh (sati), bukan sebagai identitas yang tetap (S.III.66). Praktik tersebut mendorong 
berkembangnya ketekunan (viriya), mengurangi kemelekatan terhadap kegagalan, dan 
meningkatkan kemampuan mengendalikan perilaku (Printer, 2025). Oleh karena itu, konsep diri 
yang positif menjadi landasan penting bagi regulasi diri yang efektif sehingga dapat mengurangi 
kecenderungan prokrastinasi akademik (D.II.290–315). Media tersebut dapat meningkatkan 
antusiasme seseorang untuk belajar dan memberikan pengalaman belajar yang bermakna (Pradana 
et al., 2023). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik dipengaruhi oleh faktor 
eksternal dan internal. Dari sisi eksternal, teman sebaya berperan dalam membentuk kebiasaan 
belajar melalui dukungan sosial maupun konformitas kelompok (Syahrina & Muarifah, 2023; 
Agung et al., 2024; Putra et al., 2025). Dari sisi internal, konsep diri memengaruhi keyakinan 
individu terhadap kemampuan akademiknya sehingga berhubungan dengan kecenderungan 
menunda penyelesaian tugas (Melinda et al., 2024; Novia & Roswiyani, 2023). Namun, sebagian 
besar penelitian terdahulu mengkaji kedua variabel tersebut secara terpisah atau sebagai variabel 
mediasi, sehingga kajian yang mengintegrasikan teman sebaya dan konsep diri dalam satu model 
empiris masih relatif terbatas, khususnya pada perguruan tinggi berbasis agama Buddha. 

Kesenjangan tersebut menjadi relevan dalam konteks mahasiswa STIAB Jinarakkhita 
Lampung yang masih menunjukkan kecenderungan prokrastinasi akademik, rendahnya 
kepercayaan diri akademik, serta pengaruh lingkungan pergaulan terhadap perilaku belajar. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh teman sebaya dan konsep diri terhadap 
prokrastinasi akademik mahasiswa, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini 
diharapkan dapat memperkaya kajian psikologi pendidikan dengan mengintegrasikan faktor sosial 
dan psikologis dalam konteks pendidikan tinggi berbasis agama Buddha, sekaligus menjadi dasar 
pengembangan program pembinaan karakter dan pendampingan akademik untuk mengurangi 
perilaku prokrastinasi mahasiswa. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei eksplanatori untuk 
mengetahui pengaruh teman sebaya dan konsep diri terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa 
STIAB Jinarakkhita Lampung. Populasi penelitian berjumlah 130 mahasiswa, dengan sampel 
sebanyak 98 responden yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert lima poin yang telah memenuhi uji validitas 
menggunakan korelasi Product Moment Pearson dan uji reliabilitas menggunakan Cronbach's 
Alpha. Instrumen penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data adalah kuesioner tertutup 
yang disusun menggunakan skala Likert dengan lima pilihan jawaban, yaitu sangat tidak setuju, 
tidak setuju, ragu-ragu, setuju, dan sangat setuju.  Instrumen  penelitian dikembangkan 
berdasarkan  indikator    teoritis    dari    masing-masing variabel    penelitian    yang meliputi 
teman sebaya, konsep diri dan prokrastinasi akademik.  Sebelum digunakan  dalam  penelitian,  
instrumen  terlebih  dahulu  diuji  validitas  dan reliabilitasnya  untuk memastikan bahwa setiap 
item pertanyaan mampu mengukur variabel penelitian secara tepat dan konsisten. Analisis data 
dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics 27 melalui statistik deskriptif, uji asumsi klasik 
(normalitas, multikolinearitas dan heteroskedastisitas), serta regresi linear sederhana dan regresi 
linear berganda pada taraf signifikansi 5%. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Analisis Statistik Deskriptif 
 

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti (2026) 
 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap 98 responden, seluruh data dinyatakan 
lengkap tanpa data hilang (missing = 0). Variabel teman sebaya memiliki nilai rata-rata sebesar 
104,84 dengan simpangan baku 14,784, variabel konsep diri memiliki rata-rata 129,31 dengan 
simpangan baku 17,237, sedangkan variabel prokrastinasi akademik memiliki rata-rata 111,71 
dengan simpangan baku 12,131. Nilai mean, median, dan modus pada ketiga variabel relatif 
berdekatan, sehingga menunjukkan distribusi data yang cenderung seimbang. Selain itu, nilai 
simpangan baku yang lebih kecil daripada nilai rata-rata pada setiap variabel mengindikasikan 
bahwa penyebaran data berada dalam kategori wajar, sehingga data penelitian layak digunakan 
untuk analisis inferensial pada tahap selanjutnya. Secara keseluruhan, hasil tersebut membuktikan 
semua variabel mempunyai penyebaran data yang baik. Kesetaraan nilai rata-rata dan nilai tengah 
pada masing-masing variabel memperlihatkan tidak adanya bias distribusi yang ekstrem dan 
tingkat penyebaran data berada dalam batas normal. 
Uji Validitas Instrumen 

Pengujian validitas instrumen Prokrastinasi Akademik (Y) dihitung dengan bantuan program 

IBM SPSS Statistics 27 terhadap 35 butir pernyataan yang diujicobakan kepada 40 responden (𝑁 =
40). Nilai ritis 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 dengan derajat kebebasan (𝑑𝑓 = 𝑁 − 2 =
38) diperoleh sebesar 0,312. Berdasarkan kriteria pengujian (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 0,312), hasil analisis 

menunjukkan bahwa dari 35 butir pernyataan yang diuji, sebanyak 27 item dinyatakan valid dan 
8 item dinyatakan gugur (tidak valid). Rincian butir item yang dinyatakan gugur karena memiliki 

nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 disajikan sebagai berikut: 
 

Tabel 2. Item Gugur Prokrastinasi Akademik (Y) 

Item No. 80: 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,182 < 0,312 (Gugur) 

Item No. 85: 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,087 < 0,312 (Gugur) 

Item No. 90: 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,143 < 0,312 (Gugur) 

Item No. 95: 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,057 < 0,312 (Gugur) 

Item No. 100: 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −0,130 < 0,312 (Gugur) 

Item No. 105: 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −0,040 < 0,312 (Gugur) 

Item No. 108: 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,292 < 0,312 (Gugur) 

Item No. 110: 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −0,010 < 0,312 (Gugur) 

Statistics 

 
Teman 
Sebaya Konsep Diri 

Prokrastinasi 
Akademik 

N Valid 98 98 98 
Missing 0 0 0 

Mean 104.84 129.31 111.71 
Median 105.00 127.50 110.50 
Mode 108a 124a 135 
Std. Deviation 14.784 17.237 12.131 
Variance 218.571 297.101 147.155 
Range 58 71 50 
Minimum 77 84 85 
Maximum 135 155 135 
Sum 10274 12672 10948 
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Pengujian validitas instrumen Teman Sebaya (X1) dihitung menggunakan bantuan IBM SPSS 
Statistics 27 terhadap 35 butir pernyataan yang diujicobakan kepada 40 responden (𝑁 = 40). Nilai 

ambang batas 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 (𝑑𝑓 = 38) ditetapkan sebesar 0,312. 

Berdasarkan kriteria evaluasi (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 0,312), hasil analisis menunjukkan bahwa dari total 35 

butir item yang diuji, sebanyak 27 item terbukti valid dan 8 item dinyatakan gugur (tidak valid). 

Rincian butir item yang gugur akibat memiliki koefisien korelasi di bawah nilai kritis (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) diuraikan sebagai berikut: 
 

Tabel 3. Item Gugur Teman Sebaya (X1) 

Item No. 5: 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −0,330 < 0,312 (Gugur) 

Item No. 9: 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −0,380 < 0,312 (Gugur) 

Item No. 10: 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,275 < 0,312 (Gugur) 

Item No. 19: 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −0,350 < 0,312 (Gugur) 

Item No. 25: 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −0,440 < 0,312 (Gugur) 

Item No. 29: 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,236 < 0,312 (Gugur) 

Item No. 30: 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −0,440 < 0,312 (Gugur) 

Item No. 35: 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −0,160 < 0,312 (Gugur) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti (2026) 
 

Pengujian validitas Konsep Diri (X2) dihitung menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics 27 

terhadap 40 butir pernyataan yang diujicobakan kepada 40 responden (𝑁 = 40). Nilai ambang 

batas 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada signifikansi 𝛼 = 0,05 (𝑑𝑓 = 38) ditetapkan sebesar 0,312. Berdasarkan kriteria 

pengujian (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 0,312), hasil analisis menunjukkan bahwa dari total 40 butir pernyataan 

yang diuji, sebanyak 31 item dinyatakan valid dan 9 item dinyatakan gugur (tidak valid). Rincian 

butir item yang gugur karena memiliki nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diuraikan sebagai berikut: 
 

Tabel 4. Item Gugur Konsep Diri (X2) 

Item No. 40: 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −0,260 < 0,312 (Gugur) 

Item No. 45: 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,091 < 0,312 (Gugur) 

Item No. 50: 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,046 < 0,312 (Gugur) 

Item No. 55: 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,167 < 0,312 (Gugur) 

Item No. 60: 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −0,010 < 0,312 (Gugur) 

Item No. 65: 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,045 < 0,312 (Gugur) 

Item No. 66: 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,186 < 0,312 (Gugur) 

Item No. 70: 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −0,170 < 0,312 (Gugur) 

Item No. 75: 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −0,040 < 0,312 (Gugur) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti (2026) 
 
Uji Reliabilitas Instrumen 

Pengujian reliabilitas instrumen dilaksanakan bersamaan dengan uji coba validitas yang 
melibatkan 40 responden di STIAB Smaratungga Boyolali. Evaluasi keandalan instrumen dilakukan 
terhadap butir-butir pernyataan yang terbukti valid dengan melihat nilai koefisien Cronbach's 

Alpha (𝛼). Berdasarkan batas ambang batas yang ditetapkan (> 0,600), ringkasan hasil pengujian 
reliabilitas untuk ketiga variabel penelitian diuraikan sebagai berikut: 
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Tabel 5. Output Prokrastinasi Akademik (Y) 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 
.934 35 

Sumber: Hasil SPSS 27 
 
Hasil pengujian menunjukkan koefisien Cronbach's Alpha sebesar 0,934. Oleh karena nilai 

0,934 > 0,600, maka instrumen pengukuran Prokrastinasi Akademik dinyatakan sangat reliabel 
dan memiliki tingkat konsistensi internal yang tinggi. 

 

Tabel 6. Output Teman Sebaya (X1) 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 
.816 35 

Sumber: Hasil SPSS 27 
  

Hasil pengujian memperoleh koefisien Cronbach's Alpha sebesar 0,816. Nilai ini berada di 

atas kriteria batas (0,816 > 0,600), yang menandakan bahwa instrumen Teman Sebaya terbukti 
reliabel untuk digunakan dalam penelitian. 
 

Tabel 7. Output Konsep Diri (X2) 

Sumber: Hasil SPSS 27 
 
Hasil pengujian menghasilkan nilai koefisien Cronbach's Alpha sebesar 0,927. Dengan 

perolehan 0,927 > 0,600, maka instrumen Konsep Diri dikategorikan reliabel dan konsisten 
sebagai alat ukur penelitian. 
 
Uji Asumsi Klasik 

 

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Hasil SPSS 27 
 

Hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov–Smirnov terhadap residual 
regresi menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200, yang lebih besar dari taraf 
signifikansi 0,05. Dengan demikian, residual dalam penelitian ini berdistribusi normal, sehingga 
asumsi normalitas pada analisis regresi linear berganda telah terpenuhi dan data layak digunakan 
untuk pengujian hipotesis. 

 
 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.927 40 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 
N 98 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 8.31345426 
Most Extreme Differences Absolute .074 

Positive .068 
Negative -.074 

Test Statistic .074 
Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 
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Tabel 9. Hasil Uji Multikolinearitas 

Sumber: Hasil SPSS 27 
 
Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel Teman Sebaya dan Konsep Diri 

masing-masing memiliki nilai Tolerance sebesar 0,661 > 0,10 dan Variance Inflation Factor (VIF) 
sebesar 1,513 < 10. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas 
antarvariabel independen, sehingga model regresi memenuhi asumsi multikolinearitas dan layak 
digunakan untuk analisis regresi linear berganda. 

 

 
Gambar 1. Hasil Scatterplot 

Sumber: Hasil SPSS 27 
 

Berdasarkan grafik Scatterplot, terlihat bahwa titik-titik residual menyebar secara acak di 
atas dan di bawah garis horizontal pada nilai 0 serta tidak membentuk pola tertentu, seperti pola 
mengerucut, melebar, atau bergelombang. Sebaran titik juga relatif merata di sepanjang nilai 
prediksi. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada model regresi, 
sehingga asumsi homoskedastisitas telah terpenuhi dan model regresi layak digunakan untuk 
pengujian hipotesis. 
Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Tabel 10. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Sumber: Hasil SPSS 27 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh persamaan regresi Y = 40,213 

+ 0,410X₁ + 0,220X₂. Koefisien regresi menunjukkan bahwa teman sebaya (X₁) dan konsep diri 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 40.213 7.059  5.697 .000   

Teman 
Sebaya 

.410 .071 .500 5.784 .000 .661 1.513 

Konsep Diri .220 .061 .313 3.618 .000 .661 1.513 
a. Dependent Variable: Prokrastinasi Akademik 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 40.213 7.059  5.697 .000 

Teman Sebaya .410 .071 .500 5.784 .000 
Konsep Diri .220 .061 .313 3.618 .000 

a. Dependent Variable: Prokrastinasi Akademik 
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(X₂) memiliki arah pengaruh positif terhadap prokrastinasi akademik, sehingga peningkatan pada 
kedua variabel diikuti oleh peningkatan skor prokrastinasi akademik. 
Pengujian Hipotesis Parsial (Uji t) 

Tujuan uji t adalah untuk mengetahui pengaruh variabel dependen. Uji hipotesis dalam 
penelitian ini menggunakan program SPSS Versi 27 dan pengujian dilakukan pada tingkat 

signifikansi 0,05 (α=5%). 
 

Tabel 11. Hasil Uji t 

Sumber: Hasil SPSS 27 
 

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa teman sebaya berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap prokrastinasi akademik (t = 5,784; p < 0,001), demikian pula konsep diri yang juga 
berpengaruh positif dan signifikan (t = 3,618; p < 0,001). Berdasarkan nilai Standardized 
Coefficients (Beta), pengaruh teman sebaya (β = 0,500) lebih dominan dibandingkan konsep diri 

(β = 0,313). Dengan demikian, kedua hipotesis parsial diterima, dengan teman sebaya sebagai 
variabel yang memberikan kontribusi relatif lebih besar terhadap prokrastinasi akademik 
mahasiswa. 
Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F) 

Tujuan uji F adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secara simultan 
(bersama-sama) yang diberikan variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 
 

Tabel 12. Hasil uji F  

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 7569.988 2 3784.994 53.636 .000b 

Residual 6704.012 95 70.569   
Total 14274.000 97    

a. Dependent Variable: Prokrastinasi Akademik 

b. Predictors: (Constant), Konsep Diri, Teman Sebaya 

Sumber: Hasil SPSS 27 
 
Berdasarkan hasil uji ANOVA (uji F), diperoleh nilai F hitung sebesar 53,636 dengan tingkat 

signifikansi 0,000< 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel Teman Sebaya dan Konsep 
Diri secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Prokrastinasi Akademik mahasiswa. Dengan 
demikian, hipotesis diterima karena menyatakan bahwa terdapat pengaruh teman sebaya dan 
konsep diri secara bersama-sama terhadap prokrastinasi akademik. Model regresi yang digunakan 
ini dinyatakan layak untuk menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel 
dependen. 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Berfungsi untuk mengetahui berapa persen pengaruh yang diberikan variabel X secara 
simultan terhadap variabel terikat (Y). 

 
 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 40.213 7.059  5.697 .000 

Teman Sebaya .410 .071 .500 5.784 .000 
Konsep Diri .220 .061 .313 3.618 .000 

a. Dependent Variable: Prokrastinasi Akademik 
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Tabel 13. Hasil uji koefisien determinasi (R2) 

Sumber: Hasil SPSS 27 
 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh nilai R sebesar 0,728, yang 
menunjukkan bahwa hubungan antara variabel Teman Sebaya dan Konsep Diri dengan 
Prokrastinasi Akademik berada pada kategori kuat. Nilai R Square (R²) sebesar 0,530 menunjukkan 
bahwa 53,0% variasi prokrastinasi akademik dapat dijelaskan secara bersama-sama oleh variabel 
teman sebaya dan konsep diri, sedangkan 47,0% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar 
model penelitian. Selain itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,520 menunjukkan bahwa setelah 
disesuaikan dengan jumlah variabel bebas dan ukuran sampel, model masih mampu menjelaskan 
52,0% variasi prokrastinasi akademik, sehingga model regresi memiliki kemampuan yang baik 
dalam menjelaskan hubungan antarvariabel. 
Pengaruh Teman Sebaya terhadap Prokrastinasi Akademik Mahasiswa STIAB Jinarakkhita 
Lampung 

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa variabel teman sebaya memiliki 
hubungan yang kuat dengan prokrastinasi akademik (R = 0,682). Nilai koefisien determinasi (R² 
= 0,466) menunjukkan bahwa teman sebaya mampu menjelaskan 46,6% variasi prokrastinasi 
akademik, sedangkan 53,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Nilai 
Adjusted R Square sebesar 0,460 mengindikasikan bahwa model memiliki kemampuan prediksi 
yang baik dan relatif stabil. Hasil uji ANOVA menunjukkan model regresi layak digunakan (F = 
83,644; p < 0,001). Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 53,017 + 0,560X, yang 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan skor teman sebaya diikuti peningkatan skor 
prokrastinasi akademik sebesar 0,560 satuan. Hasil uji parsial (t) menunjukkan bahwa teman 
sebaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap prokrastinasi akademik (t = 9,146; p < 0,001). 

Nilai Standardized Coefficient (β = 0,682) mengindikasikan bahwa teman sebaya memberikan 
pengaruh yang kuat terhadap prokrastinasi akademik. Dengan demikian, hipotesis yang 
menyatakan bahwa teman sebaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap prokrastinasi 
akademik dinyatakan diterima. Kontribusi teman sebaya sebesar 46,6% menunjukkan bahwa 
lingkungan sosial memiliki peran yang besar dalam memengaruhi prokrastinasi akademik 
mahasiswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa upaya mengurangi prokrastinasi tidak hanya 
berfokus pada peningkatan kemampuan individu, tetapi juga pada pembentukan lingkungan 
pergaulan dan budaya akademik yang positif di kalangan mahasiswa. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
bahwa konformitas terhadap teman sebaya berhubungan dengan meningkatnya prokrastinasi 
akademik (Sadijah et al., 2025; Arisandy & Siregar, 2024). Sebaliknya, dukungan teman sebaya 
yang positif terbukti mampu menurunkan prokrastinasi melalui peningkatan motivasi belajar dan 
tanggung jawab akademik (Syahrina & Muarifah, 2023). Penelitian lain juga mengidentifikasi 
teman sebaya sebagai prediktor signifikan prokrastinasi akademik (Febrianti et al., 2025; Adhellya 
et al., 2025). Temuan ini semakin diperkuat oleh Novita et al. (2025), yang menyatakan bahwa 
konformitas teman sebaya bersama persepsi negatif terhadap tugas (task aversiveness) 
berpengaruh signifikan terhadap prokrastinasi akademik. Mahasiswa yang berada dalam 
kelompok dengan budaya belajar rendah cenderung lebih mudah mengembangkan perilaku 
menunda penyelesaian tugas melalui proses saling meniru.  

Temuan penelitian ini selaras dengan ajaran Buddha yang menempatkan kualitas pergaulan 
sebagai faktor penting dalam pembentukan perilaku. Dalam Upaddha Sutta (S.V.2), Buddha 

menegaskan pentingnya persahabatan yang baik (kalyāṇa-mitta) sebagai penopang kehidupan 
spiritual, yang menunjukkan bahwa lingkungan sosial berperan besar dalam membentuk sikap 

dan tindakan individu. Prinsip ini dipertegas dalam Sigālovāda Sutta (D.III.180–193), yang 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .728a .530 .520 8.401 
a. Predictors: (Constant), Konsep Diri, Teman Sebaya 
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mengajarkan pentingnya memilih sahabat yang mendukung perkembangan moral dan 

menghindari pergaulan yang mengarah pada kelalaian (pamāda). Dalam konteks pendidikan, 

mahasiswa yang berada dalam lingkungan kalyāṇa-mitta cenderung saling memotivasi, menjaga 

disiplin, dan menyelesaikan tugas secara bertanggung jawab. Sebaliknya, pergaulan dengan pāpa-
mitta berpotensi mendorong kebiasaan menunda tugas dan mengabaikan tanggung jawab 
akademik. Oleh karena itu, temuan bahwa teman sebaya merupakan prediktor paling dominan 
terhadap prokrastinasi akademik sejalan dengan perspektif Buddhis mengenai pentingnya kualitas 

lingkungan sosial dalam membentuk perilaku. Pandangan tersebut juga didukung oleh Maṅgala 
Sutta (Sn.259), yang mengajarkan asevanā ca bālānaṃ, paṇḍitānañca sevanā artinya tidak bergaul 
dengan orang bodoh dan bergaul dengan orang bijaksana sebagai berkah utama serta 
Dhammapada (Dh. 76–78) yang menekankan bahwa pergaulan dengan orang bijaksana berperan 
dalam pembentukan karakter. Berdasarkan pembahasan, hasil penelitian ini memperkuat relevansi 
ajaran Buddha bahwa kualitas teman sebaya merupakan determinan penting dalam membentuk 
perilaku akademik mahasiswa. 
Pengaruh Konsep Diri terhadap Prokrastinasi Akademik Mahasiswa STIAB Jinarakkhita Lampung 

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa konsep diri memiliki hubungan 
yang kuat dengan prokrastinasi akademik (R = 0,604). Nilai koefisien determinasi (R² = 0,365) 
menunjukkan bahwa konsep diri mampu menjelaskan 36,5% variasi prokrastinasi akademik, 
sedangkan 63,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Nilai Adjusted R 
Square sebesar 0,358 mengindikasikan bahwa model memiliki kemampuan prediksi yang baik dan 
relatif stabil. Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa model regresi signifikan dan layak digunakan 
(F = 55,169; p < 0,001). Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 56,739 + 0,425X, yang 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan skor konsep diri diikuti peningkatan skor 
prokrastinasi akademik sebesar 0,425 satuan. Hasil uji parsial (t) menunjukkan bahwa konsep diri 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prokrastinasi akademik (t = 7,428; p < 0,001). Nilai 

Standardized Coefficient (β = 0,604) menunjukkan bahwa konsep diri memiliki pengaruh yang 
kuat terhadap prokrastinasi akademik. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa 
konsep diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap prokrastinasi akademik dinyatakan 
diterima. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa konsep 
diri berperan penting dalam mengurangi prokrastinasi akademik. Suhadianto et al. (2024) 
menemukan bahwa konsep diri akademik berfungsi sebagai mediator yang signifikan dalam 
menurunkan prokrastinasi, sedangkan Gavín-chocano et al. (2023) menunjukkan bahwa konsep 
diri berkorelasi negatif dengan prokrastinasi dan positif dengan regulasi diri. Hasil serupa juga 
dilaporkan oleh Khoirunnisa et al. (2024) dan Prasetio et al. (2024), yang menyatakan bahwa 
persepsi positif terhadap kemampuan diri dan kontrol diri akademik berkontribusi pada 
berkurangnya kecenderungan menunda penyelesaian tugas. 

Perspektif dalam buddhisme, konsep diri dipahami sebagai pengenalan yang objektif 
terhadap kondisi jasmani dan batin, bukan sebagai pengakuan atas diri yang bersifat kekal. 

Mahāsatipaṭṭhāna Sutta (D.II.290–315) mengajarkan pengembangan perhatian penuh (sati) dan 
pemahaman jernih (sampajañña) untuk mengamati tubuh, perasaan, pikiran, dan fenomena 
mental sebagaimana adanya. Praktik ini membantu individu memahami kondisi dirinya secara 
realistis, sehingga mendukung regulasi diri dan pengelolaan perilaku belajar. Pandangan tersebut 

dipertegas dalam Anattalakkhaṇa Sutta (S.III.66–68), yang menjelaskan bahwa lima kelompok 
kehidupan (pañcakkhandha) bersifat tidak kekal (anicca), menderita (dukkha), dan tanpa inti diri 

(anattā). Pemahaman ini mendorong individu melepaskan pandangan diri yang keliru dan 
mengembangkan penilaian diri yang lebih realistis. Dalam konteks pendidikan, pemahaman diri 
yang objektif dapat memperkuat regulasi diri, ketekunan (viriya), dan tanggung jawab akademik, 
sehingga mendukung temuan penelitian bahwa konsep diri berpengaruh signifikan terhadap 
prokrastinasi akademik. Berdasarkan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa konsep diri 
berpengaruh signifikan terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa STIAB Jinarakkhita Lampung. 
Mahasiswa dengan konsep diri yang lebih positif cenderung memiliki regulasi diri yang lebih baik 
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sehingga mampu mengelola dan menyelesaikan tugas akademik secara lebih efektif sehingga 
konsep diri berperan dalam menurunkan prokrastinasi melalui peningkatan kesadaran diri dan 
pengendalian perilaku. 
Pengaruh Teman Sebaya dan Konsep Diri terhadap Prokrastinasi Akademik Mahasiswa STIAB 
Jinarakkhita Lampung 

Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa variabel teman sebaya dan konsep 
diri secara simultan memiliki hubungan yang kuat dengan prokrastinasi akademik (R = 0,728). 
Nilai koefisien determinasi (R² = 0,530) menunjukkan bahwa kedua variabel mampu menjelaskan 
53,0% variasi prokrastinasi akademik, sedangkan 47,0% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di 
luar model penelitian. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,520 mengindikasikan bahwa model 
memiliki kemampuan prediksi yang baik dan relatif stabil. Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa 
model regresi signifikan dan layak digunakan (F = 53,636; p < 0,001). Persamaan regresi yang 

diperoleh adalah Y = 40,213 + 0,410X₁ + 0,220X₂, yang menunjukkan bahwa teman sebaya dan 
konsep diri sama-sama memiliki arah pengaruh positif terhadap prokrastinasi akademik. Hasil uji 

parsial (t) menunjukkan bahwa teman sebaya (t = 5,784; β = 0,500; p < 0,001) dan konsep diri (t 
= 3,618; β = 0,313; p < 0,001) berpengaruh positif dan signifikan terhadap prokrastinasi 

akademik. Berdasarkan nilai Standardized Coefficients (β), teman sebaya memberikan pengaruh 
yang lebih dominan dibandingkan konsep diri. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan 
bahwa teman sebaya dan konsep diri secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
prokrastinasi akademik dinyatakan diterima. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa teman 
sebaya dan konsep diri secara simultan berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik. Rohmah et 
al. (2019) serta Setyahandayani & Sugiarti (2024) menemukan bahwa konsep diri yang positif dan 
dukungan teman sebaya yang konstruktif berkontribusi dalam menurunkan prokrastinasi 
akademik. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa konformitas teman sebaya meningkatkan 
prokrastinasi, sedangkan self-regulated learning, efikasi diri, dan regulasi emosi berperan sebagai 
faktor protektif (Widodo et al., 2023; Anis & Murniasih, 2025; Sinta et al., 2022; Yuliana et al., 
2022). Temuan ini konsisten dengan penelitian internasional yang menegaskan bahwa faktor sosial 
dan psikologis saling berinteraksi dalam memengaruhi prokrastinasi akademik. Konteks akademik, 
hubungan teman sebaya, penggunaan media sosial bermasalah, konsep diri akademik, efikasi diri, 
dan tekanan kelompok teman sebaya terbukti berkontribusi terhadap perilaku menunda tugas 
(Pichen-Fernandez & Chaparro, 2022; Touloupis & Campbell, 2024; Tan et al., 2024; Wu & Jiang, 
2024; Khan et al., 2025; Gebresilase et al., 2026). Hasil tersebut memperkuat temuan penelitian 
ini bahwa teman sebaya merupakan prediktor yang lebih dominan dibandingkan konsep diri, 
meskipun kedua variabel sama-sama berpengaruh signifikan terhadap prokrastinasi akademik. 

Hasil penelitian ini selaras dengan perspektif Buddhis,  tentang appamāda (ketidaklalaian) 

yang dipuji sebagai landasan keberhasilan dalam Appamāda Sutta (S.I.86–87), Dhammapada 

(Dh.21), dan Mahāparinibbāna Sutta (D.II.156). Nilai appamāda mencerminkan disiplin, 

tanggung jawab, dan ketekunan (viriya) dalam menjalankan kewajiban, sedangkan pamāda 
berkaitan dengan kelalaian yang dapat diwujudkan dalam perilaku prokrastinasi. Dengan 
demikian, pengembangan lingkungan pergaulan yang positif dan konsep diri yang sehat dapat 

menjadi dasar untuk menumbuhkan sikap appamāda, sehingga kecenderungan prokrastinasi 
akademik dapat diminimalkan. Berdasarkan pembahasan ini secara keseluruhan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa teman sebaya dan konsep diri secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa STIAB Jinarakkhita Lampung dengan kontribusi 
sebesar 53,0%. Temuan ini menegaskan bahwa perilaku prokrastinasi dipengaruhi oleh interaksi 
antara faktor sosial dan psikologis, dengan teman sebaya sebagai prediktor yang lebih dominan, 
sehingga penguatan budaya akademik yang positif dan pengembangan konsep diri mahasiswa 
menjadi strategi penting untuk mengurangi prokrastinasi akademik. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa teman sebaya dan konsep diri merupakan faktor yang 

berpengaruh signifikan terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa STIAB Jinarakkhita Lampung. 
Secara parsial, teman sebaya memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan kontribusi sebesar 
46,6%, sedangkan konsep diri memberikan pengaruh positif dan signifikan dengan kontribusi 
sebesar 36,5%. Secara simultan, kedua variabel menjelaskan 53,0% variasi prokrastinasi akademik, 
dengan teman sebaya sebagai prediktor yang lebih dominan dibandingkan konsep diri. Temuan ini 
menegaskan bahwa perilaku prokrastinasi akademik dipengaruhi oleh interaksi antara faktor 
sosial dan faktor psikologis. Dalam perspektif Buddhis, hasil penelitian selaras dengan ajaran 

tentang kalyāṇa-mitta dan appamāda, yang menekankan pentingnya lingkungan pergaulan yang 
baik, kesadaran diri, dan kedisiplinan sebagai landasan dalam membentuk perilaku akademik yang 
bertanggung jawab. Berdasarkan hasil penelitian, perguruan tinggi disarankan untuk 
mengembangkan lingkungan belajar yang mendukung melalui pembentukan komunitas belajar, 
program pendampingan teman sebaya (peer mentoring), dan kegiatan akademik kolaboratif yang 
dapat membangun budaya belajar positif. Selain itu, perlu dilakukan upaya penguatan konsep diri 
mahasiswa melalui layanan bimbingan dan konseling, pelatihan regulasi diri, serta program 
pengembangan karakter yang selaras dengan nilai-nilai Buddhis. Penelitian selanjutnya 
disarankan menambahkan variabel lain, seperti efikasi diri, regulasi diri, manajemen waktu, 
motivasi belajar, atau penggunaan media sosial, sehingga model yang dikembangkan mampu 
menjelaskan prokrastinasi akademik secara lebih komprehensif. 
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